BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Variabel input kapital terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap nilai output pada sektor industri manufaktur skala besar sedang
di Indonesia.

2) Variabel input tenaga kerja terbukti berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap nilai output pada sektor industri manufaktur skala
besar sedang di Indonesia.

3) Corak Industri manufaktur skala besar sedang di Indonesia lebih bersifat
capital intensive atau padat kapital.

4) Industri manufaktur skala besar sedang di Indonesia berada pada posisi
incresing returns to scale atau hasil balik ke skala produksi yang menaik.

5) Besarnya tingkat efisiensi teknis pada industri manufaktur skala besar

sedang di Indonesia adalah positif.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian input kapital dan tenaga kerja berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap nilai output pada sektor industri manufaktur
skala besar sedang di Indonesia, sesuai dengan hasil penelitian tersebut maka
peningkatan kedua input diatas masih harus dilakukan secara efektif melalui
peningkatan SDM serta penggunaan peralatan yang lebih modern, karena
peningkatan upah atau biaya untuk pekerja ditujukan untuk meningkatkan sumber
daya manusia (SDM) pada sektor ini yang pada umumnya adalah pekerja yang
benar-benar memiliki kemampuan atau keahlian yang profesional, sehingga
dengan kenaikan upah maka produktivitas pekerja akan naik yang menyebabkan
peningkatan output pada sektor ini. Untuk input kapital dengan pembelian dan
penggunaan peralatan yang lebih modemn diharapkan akan lebih mampu untuk
menghasilkan produk industri yang berkualitas sehingga terjadi kenaikan
permintaan yang pada akhimya terjadi kenaikan output.

Dilihat dari posisi hasil balik ke skala produksinya sektor ini berada pada
posisi incresing returns to scale dan besamya tingkat efisiensi teknis dari
besarnya koefisien teknologi adalah positif dengan kondisi tersebut perlu adanya
dukungan dari pemerintah dan pihak-pihak yang berkompeten untuk
mempertahankan kondisi serta mengembangkan sektor ini sehingga sektor ini
mampu memberikan sumbangan yang berarti pada perekonomian khususnya
dalam penyebaran teknologi baru yang lebih efektif melalui alih teknologi pada
sektor ekonomi lainnya dan mampu berdaya saing di pasar internasional dengan

memproduksi produk dalam negeri yang berkualitas.
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LAMPIRAN 1

Jumlah Total Output Produksi (Q), Jumlah Total Biaya Input Mubi K)
dan Jumlah pengeluaran untuk tenaga kerja pada sektor industri manufaktur

skala besar sedang di Indonesia (L)
(000.000.000 Rp)
Q K- L
TAHUN (milyar rupiah) (milyar rupiah) (milyar rupiah)
1975 1.290 816 93
1976 2.050 1.298 167
1977 2430 1.485 207
1978 3.130 1.916 242
1979 4.630 2.971 315
1980 6.810 4.353 448
1981 8.470 5.433 586
1982 9.500 6.042 747
1983 11.650 7.666 913
1984 14.610 9.522 1.073
1985 23.020 14.962 1.714
1986 25.870 16.528 1.888
1987 33.590 22.312 2.189
1988 43.750 29.879 2.836
1989 56.920 37.877 3.442
1990 70.510 45.344 4.607
1991 86.250 56.302 6.213
1992 109.480 68.049 8.842
1993 135.860 86.042 9.745
1994 155.820 95.968 11.215
1995 194.680 120.771 13.627
1996 244011 150.679 15.752
1997 264.271 163.362 18.642
1998 430.273 275.622 28.643
1999 488.212 296.817 30.443
2000 628.808 391.951 36.464
2001 719.291 452.726 52.682
2002 882.476 572.516 46.405
2003 838.804 512.022 60.553
2004 985.946 627.036 53.064
2005 1.088.683 692.243 58.122
2006 1.368.638 861.474 83.155

Sumber: Biro Pusat Statistik, Statistik Industri besar dan sedang
berbagai edisi (diolah)




